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ABSTRAK 

Setiap proses perlakuan panas pada baja akan mengalami perubahan struktur material yang 

akan membuka celah korosi. Korosi adalah masalah utama yang sering terjadi, beberapa 

pengrusakan yang terjadi pada logam disebabkan lingkungan pada logam tersebut. 

Kerusakan akibat korosi ini jika dibiarkan terlalu lama maka akan terjadi kerusakan yang 

akan menyebabkan turunnya efesiensi penggunannya. Salah satu langkah untuk mencegah 

laju korosi pada suatu logam yaitu melakukan perlakuan panas dan salah satunya proses 

quenching dengan media pendingin tertentu. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan tujuan untuk mengetahui laju korosi yang terjadi pada baja AISI 1045 dengan 

media quenching dan tanpa perlakuan, yang paling efektif untuk memperlambat proses 

korosi. Proses perlakuan panas (Heat Treatment) dan Proses Quenching yang dilakukan 

mempengaruhi laju korosi, beberapa berat spesimen setelah dilakukan perlakuan panas 

mengalami perubahan. Spesimen 6 yaitu 7,39 g menjadi 7,30 g. Kemudian setelah proses 

Quenching, spesimen yang diberi media pendingin HCL (Spesimen 6) memiliki 

pengurangan berat lebih besar dibandingkan dengan spesimen lainnya yaitu 0,15 g dengan 

persentase kerusakan 2,03 %. Sedangkan spesimen tanpa perlakuan memiliki pengurangan 

berat lebih kecil yaitu 0,02 g dengan persentase kerusakan 0,26 %, namun laju korosi secara 

visual berwarna kuning secara merata pada spesimen. Kemudian spesimen yang memiliki 

pengurangan berat terkecil dengan perlakuan adalah dengan media pendingin Santan 

(Spesimen 3) ialah 0,04 g dengan persentase kerusakan 0,56%. 

Kata Kunci: Heat Treatment, Quenching, Korosi, Baja AISI 1045 
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Mechanical Engineering Education Study Program 

 

ABSTRACT 

Each heat treatment process on steel will experience a change in the structure of 

the material which will open the corrosion gap. Corrosion is a major problem that 

often occurs, some of the damage that occurs to metals is caused by the environment 

in which the metal is exposed. Damage due to this corrosion if left too long will 

cause damage which will cause a decrease in the efficiency of its use. One of the 

steps to prevent the corrosion rate of a metal is to do heat treatment and one of 

them is the quenching process with a certain cooling medium. This research is an 

experimental study with the aim of knowing the corrosion rate that occurs in AISI 

1045 steel with quenching media and without treatment, which is the most effective 

in slowing down the corrosion process. The heat treatment process and the 

quenching process that are carried out affect the corrosion rate, some of the weight 

of the specimen after heat treatment changes. Specimen 6 is 7.39 g to 7.30 g. Then 

after the quenching process, specimens that were given HCL cooling media 

(Specimen 6) had a greater weight reduction compared to other specimens, namely 

0.15 g with a percentage of damage of 2.03%. While the untreated specimens had 

a smaller weight reduction of 0.02 g with a percentage of damage of 0.26%, but the 

corrosion rate was visually yellow in color evenly on the specimens. Then the 

specimen that has the smallest weight reduction by treatment is with coconut milk 

cooling medium (Specimen 3) is 0.04 g with a percentage of damage of 0.56%. 

Keywords: Heat Treatment, Quenching, Corrosion, Steel AISI 1045 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi industri di Indonesia semakin maju pada saat ini. 

Teknologi industri ini meliputi teknik kontruksi dan manufaktur khususnya di 

industri mesin. Jika dicermati semua kebutuhan itu tidak terlepas dari unsur logam. 

Dimana kondisi itulah yang mendorong manusia untuk merekayasa sifat-sifat fisik 

dan mekanik sedemikian rupa sehingga umur konstruksi dapat diperhitungkan 

(Trihutomo, 2014). 

Perkembangan usaha dunia industri yang semakin maju akan memacu setiap 

pekerjaan untuk meningkatkan kualitas kebutuhan penggunaan material logam. 

Logam merupakan material yang memiliki sifat yang kuat, keras, dan cukup ulet 

(mudah dibentuk). Pada umumnya logam memiliki dua jenis yaitu logam ferro dan 

logam non ferro. Pada logam ferro meiliki unsur besi (Fe) sedangkan pada logam 

non ferro tidak memiliki unsur besi, yang termasuk didalam logam ferro ialah baja 

(Samlawi & Siswanto, 2016). 

Baja adalah komponen paduan antara besi (Fe) dan karbon (C). Fungsi 

utamanya ialah sebagai komponen pengeras. Memvariasikan jumlah karbon akan 

berpengaruh terhadap kualitas pada baja. Semakin tinggi jumlah karbon di baja 

maka akan mempengaruhi sifat kuat dan keras suatu baja, akan tetapi mengalami 

sifat getas (Sari, 2018:72). Baja terdiri dari dua jenis dilihat dari komposisi karbon 

yaitu baja paduan rendah dan baja karbon. Baja paduan rendah adalah baja yang 

memiliki unsur besi dan unsur paduan kimia lainnya seperti Chromium, 

molybdenum, dan Nikel. Sedangkan Baja karbon adalah baja dengan paduan 

utamanya karbon. Salah satu produk dari karbon sendiri yaitu baja AISI 1045. Baja 

AISI 1045 memiliki kandungan karbon 0,43 – 0,50 dan termasuk golongan baja 

karbon menengah (Glyn, et.al., 2001) 
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Material pada saat ini, khususnya logam semakin baik dan rumit, digunakan 

pada peralatan modern yang memerlukan bahan dengan kekuatan impak dan 

ketahanan fatige yang tinggi disebabkan meningkatnya kecepatan putar dan 

pergerakan linear serta peningkatan frekuensi pembebanan pada komponen. Untuk 

mendapatkan kekuatan dari bahan tersebut dapat dilakukan dengan proses 

perlakuan panas. (Wiryosumarto dan Okumura, 1996).  

Dalam bidang material terdapat dua cara perlakuan panas untuk 

meningkatkan nilai kekerasan baja, yaitu perlakuan panas (Heat Treatment) dan 

deformasi plastis. Perlakuan panas untuk peningkatan keuletan bahan, penghalusan 

ukuran butiran dan meningkatkan kekerasan serta merubah struktur mikro pada 

logam. Baja karbon yang dipanaskan hingga mencapai suhu austenit kemudian 

didinginkan secara cepat akan terbentuk struktur martensit yang memiliki 

kekerasan yang lebih tinggi dari struktur perlit maupun ferit, proses ini dinamakan 

Quenching. Baja spesifikasi AISI 1045 merupakan baja karbon menengah dengan 

komposisi karbon berkisar 0,43- 0,50 %. Baja ini umumnya dipakai sebagai 

komponen automotif misalnya untuk komponen roda gigi pada kendaraan bermotor 

yang pada aplikasinya sering mengalami gesekan dan tekanan maka ketahanan 

terhadap aus dan kekerasan sangat diperlukan sekali. 

Setiap proses perlakuan panas pada baja juga akan mengalami perubahan 

struktur material yang akan membuka celah korosi dan perubahan lainnya 

(Anggoro, 2017). Korosi merupakan masalah utama yang sering terjadi, beberapa 

pengrusakan yang terjadi pada logam disebabkan lingkungan pada logam tersebut. 

Kerusakan akibat korosi ini jika dibiarkan terlalu lama maka akan terjadi kerusakan 

yang akan menyebabkan turunnya efesiensi penggunannya. Salah satu langkah 

untuk mencegah laju korosi pada suatu logam yaitu melakukan perlakuan panas 

salah satunya proses quenching (Rajan, at.al., 1997). 

Kemudian dari proses quenching tersebut spesimen sering sekali mengalami 

cracking, distorsi dan ketidakseragaman kekerasan yang diakibatkan oleh tidak 

seragamnya temperatur larutan pendingin (Totten, 1993). Pada proses quenching 

terjadi perpindahan panas dari spesimen baja kelarutan pendingin yang ditandai 

dengan terjadinya pembentukan gelembung-gelembung udara yang kemudian 
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berlanjut dengan terbentuknya selubung udara pada permukaan spesimen tersebut. 

Adanya selubung udara ini dapat membuat laju pendinginan menjadi lebih kecil 

dari pada laju pendinginan kritis (Totten, 1993). Turunnya laju pendinginan ini 

dapat menyebabkan tidak tercapainya pembentukan fasa martensit. 

Maka dari itu penulis akan meneliti dan dapat mengetahui laju korosi yang 

terjadi pada baja AISI 1045 dengan media quenching dan tanpa perlakuan, yang 

paling efektif untuk memperlambat proses korosi. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MEDIA 

QUENCHING TERHADAP LAJU KOROSI PADA BAJA AISI 1045” . 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi beberapa 

masalah, yaitu: 

1.  Perkembangan teknologi industri semakin maju, kondisi ini memicu untuk 

melakukan rekayasa sifat-sifat logam. 

2.  Peningkatan keuletan, keausan, dan ketangguhan dipengaruhi oleh perlakuan 

panas kemudian didinginkan dengan cepat (Quenching) akan terbentuk 

kekerasan yang lebih tinggi. 

3.  Proses Quenching terhadap spesimen sering sekali mengalami cracking, 

distorsi dan ketidakseragaman kekerasan yang diakibatkan oleh tidak 

seragamnya temperatur larutan pendingin atau larutan yang digunakan. 

4.  Laju korosi yang terjadi akan menyebabkan kerusakan dan turunnya efisiensi 

penggunaan material tersebut. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada percobaan penelitian ini, tidak semua masalah dibahas. Adapun 

batasan masalah penelitian adalah: 

1. Material yang digunakan adalah Baja AISI 1045. 

2. Proses Perlakuan Panas (Heat Treatment) dilakukan dengan menggunakan 

Tungku Pemanas (Elektrik) yaitu 800oC.   

3. Pencelupan proses Quenching dengan Holding Time (15 Menit). 
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4. Media Pendingin menggunakan larutan air (H2O), santan kelapa murni, oli 

dan HCL masing-masing sebanyak 100 ml dan Oksigen/udara (O2). 

5. Pengujian yang dilakukan hanya pengamatan laju korosi yang terjadi 

terhadap spesimen. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah ini antara lain: 

1. Apakah Ada Pengaruh Perlakuan Panas (Heat Treatment) terhadap Laju 

Korosi pada Baja AISI 1045?   

2. Proses Quenching mempengaruhi laju korosi baja karbon sedang AISI 

1045? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui apakah perlakuan panas (Heat Treatment) meyebabkan laju 

korosi pada baja AISI 1045. 

2. Mengetahui Pengaruh Media Quenching pada laju korosi baja karbon 

sedang AISI 1045. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan pengetahuan pada mata kuliah perlakuan panas, yang 

berkaitan pada Heat Treatment, Quenching pada baja AISI 1045. 

b. Bisa dijadikan sebagai acuan pada saat melakukan praktikum korosi.  

c. Sebagai pengetahuan baru kedepannya dalam paktikum mata kuliah 

pengujian bahan. 

d. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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